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Kehilangan anggota keluarga inti dapat memicu duka yang lebih intens dan berkepanjangan, meningkatkan
rissko complicated grief (CG) yang berdampak pada kesehatan mental dan fungsi sehari-hari. Salah satu
strategi yang dapat membantu individu dalam menghadapi tantangan akibat kehilangan adalah koping
religius (religious coping). Koping religius merupakan penggunaan keyakinan dan praktik agama untuk
menghadapi tekanan hidup. Strategi ini terbagi menjadi dua jenis, yaitu koping religius positif yang
berhubungan dengan penurunan intensitas CG, dan koping religius negatif yang cenderung meningkatkan
keparahan duka. Resiliensi, yang merupakan kemampuan individu untuk bangkit di tengah kesulitan, juga
terbukti berperan penting dalam proses adaptas terhadap kehilangan dan kemunculannya dapat dipengaruhi
oleh pemaknaan yang merupakan mekanisme dari koping religius. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
peran resiliensi sebagai mediator dalam hubungan antara koping religius (baik positif maupun negatif) dan
CG. Data dikumpulkan dari 452 partisipan dengan usiarata-rata (M=29.72), menggunakan tiga alat ukur,
yaitu Brief Spiritual/Religious Coping Scale, The Connor-Davidson Resilience Scale, dan Inventory of
Complicated Grief. Analisis data dilakukan menggunakan model mediasi dengan PROCESS Hayes. Hasl|
menunjukkan bahwa resiliensi berperan sebagal mediator dalam hubungan antara koping religius positif dan
CG. Namun, pada model hubungan antara koping religius negatif dan CG, resiliensi tidak ditemukan
berperan sebagal mediator. Penelitian ini memberikan wawasan mengenal pengembangan intervensi
psikologis dengan mengintegrasikan pendekatan agama dan resiliensi untuk mengelola kehilangan secara
adaptif, serta menyoroti pentingnya deteksi dan penanganan koping religius negatif yang dapat
memperburuk CG.

...... The loss of anuclear family member can trigger more intense and prolonged grief, increasing the risk of
complicated grief (CG) which impacts mental health and daily functioning. One strategy that can help
individuals deal with the challenges of lossis religious coping. Religious coping is the use of religious
beliefs and practices to deal with life stresses. This strategy is divided into two types, namely positive
religious coping (PRC), which is associated with adecrease in CG intensity, and negative religious coping
(NRC), which tends to increase the severity of grief. Resilience, which is an individual's ability to rise above
adversity, has also been shown to play an important role in the process of adapting to loss and its emergence
can be influenced by meaning-making, which is a mechanism of religious coping. This study aimed to
examine the role of resilience as amediator in the relationship between religious coping (both positive and
negative) and CG. Data were collected from 452 participants with a mean age (M=29.72), using three
measurement tools, namely the Brief Spiritual/Religious Coping Scale, The Connor-Davidson Resilience
Scale, and the Inventory of Complicated Grief. Data analysis was conducted using the mediation model with
Hayes PROCESS. The results showed that resilience acts as a mediator in the relationship between PRC
and CG. However, in the relationship model between NRC and CG, resilience was not found to play a
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mediating role. This study provides insights into the development of psychological interventions integrating
religious and resilience approaches to adaptively manage loss, and highlights the importance of detecting
and addressing negative religious coping that may exacerbate CG.



